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DSDABM dan Kecamatan Lengkong Juara Sumirat
Bandung Citylight Carnival Peringati HJKB ke-215
Kota Bandung

Prolite — Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga menjadi
pemenang di Sumirat Bandung Citylight Carnival vyang
berlangsung pada Sabtu (25/10).

Sumirat Bandung Citylight Carnival yang diselenggarakan untuk
memeriahkan Hari Jadi Kota Bandung (HJKB) ke-215.

Parade mobil hias yang dimulai dari Balai Kota dan finish di
Lapangan Tegalega ini di meriahkan oleh puluhan kendaraan
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bertema heritage bukan hanya itu antusias warga terlihat
memenuhi sepanjang rute karnaval.

Tak kalah heboh Miniatur Gedung Merdeka, Museum Geologi,
bangunan Art Deco, hingga ikon-ikon kota lainnya ikut
memeriahkan acara tersebut dengan dekorasi cahaya dan ornamen
warna-warni.
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Pada kategori Organisasi Perangkat Daerah (OPD), DSDABM tampil
sebagai juara. Disusul Dinas Lingkungan Hidup (DLH) sebagai
peringkat kedua, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP)
peringkat ketiga, serta Disciptabintar sebagai favorit/harapan
I.

Sedangkan pada Kkategori kecamatan, Kecamatan Lengkong
dinobatkan sebagai juara. Posisi runner up diraih Kecamatan
Arcamanik, Kecamatan Buahbatu (peringkat ketiga), dan
Kecamatan Cinambo (favorit/harapan I).

Selain para pemenang lomba mobil hias, acara ini juga
memberikan apresiasi Kkhusus kepada bank bjb dan PDAM
Tirtawening atas kontribusinya dalam mendukung kemeriahan
gelaran Sumirat Bandung Citylight Carnival.

Trofi dan hadiah diserahkan langsung oleh Wali Kota Bandung,
Muhammad Farhan, yang turut mengapresiasi kreativitas seluruh
peserta.

“Alhamdulillah hari ini kita bisa merayakan bersama-sama. Kita
ada dalam keadaan sehat walafiat, dan tentu saja kami ucapkan
selamat untuk para pemenang lomba mobil hias,” ujar Farhan.

“Apresiasi setinggi-tingginya dari Pemerintah Kota Bandung
kepada seluruh kecamatan dan OPD yang telah menunjukkan karya
luar biasa memeriahkan Bandung Sumirat lewat mobil hias
masing-masing. Semuanya dinilai secara fair sejak proses



registrasi hingga penampilan,” tambahnya.

Farhan menilai, parade mobil hias ini bukan sekadar kompetisi,
tetapi juga bentuk kolaborasi, kreativitas, dan kegembiraan
warga dalam merayakan hari jadi Kota Bandung.

Farhan berharap kegiatan ini dapat menjadi agenda tahunan yang
semakin memperkuat identitas budaya kota Bandung.
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Bangunan Heritage Kantor DKPP Tepat Di Bawah Jalur
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Flyover Ciroyom

BANDUNG, Prolite - Pantau proyek kementerian pembangunan
Flyover Ciroyom, Sekertaris Daerah Kota Bandung Ema Sumarna
mengatakan bahwa bangunan heritage tepatnya pos pengamanan
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) selama ini ada
akan dibuat ulang tidak dihilangkan.

Hal itu karena bangunan tersebut menghalangi jalur keluar
kendaraan besar atau truk pembawa hewan ternak ke DKPP.

Jelas Ema selama pembangunan ini, kendaraan tersebut usai
mengirim hewan ternak selalu melawan arus sehingga mengganggu
lalu lintas.

“Seharusnya dia keluar pintu ke kiri tapi ada bangunan ini.
Sehingga ke kanan dan itu melawan arus, sementara sih tidak
apa-apa tapi kalau permanen kan repot,” jelas Ema usai
memantau lokasi.
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Sekda Kota Bandung, Ema Sumarna saat memantau proses
pembangunan flyover Ciroyom.

Pergeseran bangunan heritage sendiri diakui Ema tidak masalah
karena bangunan itu bukan dihilangkan melainkan dibuat ulang.

“Ya tidak akan 100% seperti itu, tetapi bangunan tetap ada dan
bentuk pun sama seperti itu hanya beda lokasinya,” tuturnya.

Alasan pemugaran sendiri kata Ema ini karena kepentingan
masyarakat bukan kepentingan proyek flyover Ciroyom.

“Ya kan kendaraan hewan ini ke sini membawa hewan yang
diperuntukan masyarakat. Jadi jangan ada istilah tidak
diijinkan karena cagar budaya,” ucapnya.

Dalam kesempatan itu Ema juga berpesan bahwa setelah
pembangunan selesai kewilayahan atau camat menjaga bawah
flyover agar menjadi ruang publik namun tidak ada aktivitas



ekonomi.

“Kalau nanti beralasan dulunya usaha di sini, kan sudah diberi
kerohiman,” tegasnya.

Sayangnya disinggung kapan flyover Ciroyom ini akan beroperasi
Ema tidak mengetahuinya. Pasalnya ini proyek pusat sehingga
yang lebih mengetahui kapan digunakan adalah pusat.



